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Lampiran 2 Surat Kesepakatan Pembimbing 2 
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Lampiran 3 Form Bimbingan Dosbing 1 
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Lampiran 4 Form Bimbingan Dosbing 2 
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Lampiran 5 Naskah Wawancara Okupasi Terapis RSUD Suradadi  

Naskah Wawancara 

T: “Perkenalkan saya Panca Setiyowati mahasiswa dari Politeknik Harapan Bersama yang 

sedang melakukan penelitian untuk Tugas Akhir saya yang berjudul Perancangan 

Motion Graphic Sebagai Media Edukasi Perkembangan Motorik Anak Untuk Orang 

Tua Baru di Desa Karangwuluh, jadi saya ingin membuat sebuah video tentang 

tahapan perkembangan anak dari usia 0-24 bulan dan bagaimana cara orang tua 

memberikan stimulasi agar anak berkembang sesuai usianya”. 

J: “Sebelumnya perkenalkan dulu nama saya Shofiyyah Khasanah Mujardi Putri biasanya 

dipanggil Putri kebetulan saya di RS sebagai okupasi terapis di RSUD Suradadi Kab. 

Tegal. Ranah kerja Okupasi Terapis sendiri memang ada kaitannya dengan tumbuh 

kembang anak salah satunya di perkembangan motorik. Perkembangan motorik itu 

dibagi menjadi 2 yaitu motorik kasar (gross motor) dan motorik halus (fine motor)” 

T: “Lalu bagaimana urutan tahap perkembangan motorik anak dari mulai lahir sampai 

usia 2 tahun?” 

J: “Untuk motorik sendiri kan dibagi 2 yah jadi setiap umurnya ada jenjangnya dari mulai 

bayi atau 0 bulan sampai nanti 5 tahun ada beberapa fasenya, untuk yang pertama 

motorik kasar (gross motor) dari lahir s/d 6 minggu udah menunjukkan refleks 

contohnya tangan mulai menggenggam. Terus untuk 6 mingggu s/d 4 bulan dia itu 

mulai refleks tangannya naik keatas terus memegang kepala, terus berputar dari 

depan ke belakang, dia mulai guling-guling geser badannya. Untuk usia 4 s/d 8 bulan 

dia udah bisa mempertahankan kepala, udah bisa angkat kepala, terus juga udah bisa 

berguling maksudnya tengkurap secara mandiri, terus udah bisa duduk secara 

mandiri karena bayi 4 s/d 8 bulan biasanya usia 6 bulan sudah MPASI sedangkan 

prasyarat MPASI udah harus duduk tegak jadi usia 4 s/d 8 bulan ini fase yang harus 

bisa dicapai secara mandiri. Usia 12 s/d 18 bulan udah bisa melempar bola, menaiki 

tangga, berjalan secara mandiri biasanya kan 1 tahun yah untuk bisa berjalan secara 

mandiri, udah bisa merangkak. Usia 2 s/d 3 tahun udah bisa melompat, mundur, 

nendang bola terus udah bisa berdiri dengan 1 kaki jadi usia 2 s/d 3 tahun 

keseimbangan udah matang. Usia 3 s/d 4 tahun udah bisa melompat dengan 2 kaki, 

udah bisa lempar tangkap bola ukuran besar dan berdiri 1 kaki. Usia 4 s/d 5 tahun 
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udah bisa naik turun tangga dengan cepat dan lancar tanpa pegangan, lempar 

tangkap bola udah lihai. Lalu untuk cara stimulasi di rumah oleh orang tua untuk 

gross motor (motorik kasar) itu ada banyak, pasti kan ada banyak alat yang digunakan 

di rumah. Dari lahir auditori anak kan udah muncul untuk pendengarannya udah 

muncul bisa menggunakan alat yang berbunyi/ rattle bisa pakai lonceng. Stimulasi 

untuk anak bisa tengkurap, guling-guling kita harus meningkatkan kekuatan otot 

dada dengan cara anak harus sering tummy time artinya anak ditengkurapin jadi anak 

terstimulasi untuk mengangkat kepalanya. Kalau awal biasanya bayi malas 

mengangkat kepala bisa distimulasi dengan alat yang berbunyi terus menggunakan 

warna yang mencolok contohnya warna merah biasanya bayi suka warna merah, jadi 

posisi tengkurap di depannya dikasih mainan bunyi klinting-klinting. Jadi visual 

penglihatan sama auditori pendengaran ikut berespons untuk memfasilitasi gerakan 

mengangkat kepala. Untuk stimulasi agar anak berdiri diberi mainan yang dorong-

dorongan, di rumah bisa memakai kursi tetapi orang tua harus mengawasi agar anak 

tidak terjatuh. Fungsi mendorong mainan gerobak (kursi) juga untuk meningkatkan 

kekuatan otot tangan dan kaki. Untuk aktivitas melompat bisa menggunakan kardus 

bekas dipotong persegi di jejer anak diminta melompat. Untuk melompat ada 

tahapan pertama lompat di tempat, lompat maju, lompat mundur ke belakang. 

Untuk motorik kasar menggunakan otot-otot besar seperti kaki, tangan bagian bahu, 

siku. Untuk motorik halus (fine motor) berkaitan dengan jari-jari tangan berkaitan 

dengan aktivitas kecil. Tahap pertama usia lahir s/d 6 minggu sudah bisa memegang 

tangan orang dewasa, 6 minggu s/d 4 bulan bayi mulai tertarik dengan mainan 

biasanya udah mulai guling-guling, mula bisa meraih benda, jika diberi mainan yang 

berbunyi anak akan refleks untuk meraih mainannya, terus pegang rattle, 4 s/d 8 

bulan bisa menggunakan jempol dan jari untuk menggenggam lebih kuat. Biasanya 

pegang dot sendiri mulai duduk dan MPASI, mulai belajar pegang makanan, biskuit 

atau apa. 12 s/d 18 bulan udah bisa dorong mainan menyusun balok menjadi 

menara, mindahin air dari 1 gelas ke gelas lain udah pinter, usia 2 s/d 3 tahun mulai 

coret-coret udah bisa pegang spidol. Anak tertarik untuk coret-coret pakai pulpen/ 

spidol/ krayon. Mulai belajar memakai baju sendiri. Kemandiriannya mulai muncul, 3 

s/d 4 tahun mulai bisa cuci tangan sendiri, udah bisa buat garis lurus dan garis 

lingkaran. 4 s/d 5 tahun mahir menggunting, bisa melipat amplop, kertas, buat 



 
 

64 

 

origami, pegang gelas ngga tumpah, udah stabil otot jari dan tangan, udah masuk pra 

sekolah TK/ PAUD, udah matang jadi harus dikuasai di umur 4 s/d 5 tahun stimulasi 

oleh benda-benda disesuaikan dengan tahap perkembangan anak usia lahir s/d 6 

minggu sering diajak bermain atau dipijat. 4 s/d 8 bulan anak mulai MPASI, ibu bisa 

mengajari makan dengan ngasih biskuit dikasih boneka/ mobil-mobilan sesuai 

kesukaannya. usia 12 s/d 18 bulan mainan estafet air, mulai belajar ngupas pisang. 2 

s/d 3 tahun belajar warna dan menulis, buat kolase/ potongan kertas kecil-kecil di 

tempel jadi sesuatu. 3 s/d 4 tahun mulai bisa gambar, orang tua buat garis putus-

putus anak diminta untuk menebalkan garisnya. 4 s/d 5 tahun kemandirian anak 

sudah muncul, anak diajari cuci piring sendiri dan nyiapin makanan sendiri. 

T: “Apakah perkembangan anak bisa muncul sendiri tanpa bantuan dari orang tua?” 

J: “Kalau itu tentu saja ngga bisa karena bayi cenderung belum aktif jadi kita perlu 

stimulasi, memang secara alamiah akan mengikuti perkembangan sesuai usianya tapi 

kalau kita ngga menstimulasi jadi anak ngga akan belajar. Perkembangan itu learning 

by doing, belajar dari melakukan jadi anak harus distimulasi dari orang tuanya. 

Semakin dini anak distimulasi makan semakin bagus pula perkembangan anak sesuai 

usianya.” 

T: “Apakah jika ortu tak peduli dengan perkembangan anak, terdapat perbedaan dengan 

ortu yang sangat peduli dengan perkembangan anak?” 

J: “Tentu saja sangat berpengaruh karena kasus anak yang mengalami keterlambatan 

jika ditelusuri akibat orang tuanya pasif tidak mengajak bermain, tidak memberi 

stimulasi, jadi anak tidak bereksplorasi. Jadi sangat berpengaruh antara ortu yang 

dari anak lahir s/d usia 5 tahun masa anak-anak untuk dapat banyak ilmu dibanding 

ortu yang pasif. Ortu yang tidak peduli dan mengandalkan secara alamiah akan 

berbeda. Cenderung anaknya ngga responsif secara akademik bacanya terlambat, 

bicaranya terlambat secara motorik/ geraknya jalannya terlambat.” 
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Lampiran 6 Kuesioner Google Form 
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Lampiran 7 Hasil Feedback Audiens  
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Lampiran 8 Foto Dokumentasi 
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Lampiran 13 Surat Keterangan Hasil Uji Plagiasi 

 


